Page | 1

The Effect Of Money Attitude, Self Control and Income
Level On Consumptive Behavior With Religiosity As A
Moderating Variable

[Pengaruh Money Attitude, Self  Control dan Tingkat
Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumtif Dengan
Religiusitas Sebagai Variabel Moderating]

Nadhita Bhela Hartiningsih®, Wisnu Panggan Setiyono*?

1) Mahasiswa Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2) Dosen Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: wisnu.setiyono@umsida.ac.id

Abstract. This study aims to determine the effect of money attitude, self-control, and income level on consumptive behavior
with religiosity as a moderating variable. This type of research uses quantitative research using an associative
research type approach. The independent variables in this study are money attitude (X1), self-control (X2) and
income level (X3), while the dependent variable used is consumptive behavior (Y). The moderating variable in this
study is religiosity (Z). The data collection technique uses the Likert scale. The data analysis techniques through
PLS (Partial Least Square), inner modern analysis, outer model and weight relation. The results showed that 1)
money attitude has a significant and positive effect on consumptive behavior, 2) self-control has a significant and
positive effect on consumptive behavior, 3) income level has a significant effect on consumptive behavior, 4) money
attitude and income level do not affect consumptive behavior, with religiosity as a moderating variable, and 5) self-
control significantly affects consumptive behavior, with religiosity as a moderating variable.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh money attitude, self control, dan tingkat pendapatan
terhadap perilaku konsumtif dengan religiusitas sebagai variable moderating.Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan mengguakan pendekatan jenis penelitian asosiatif. Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu money attitude (X1), self control (X2) dan tingkat pendapatan (X3), sedangkan variabel
dependen yang digunakan yaitu perilaku konsumtif (Y). Variabel moderating dalam peneltian ini adalah religiusitas
(2). Teknik pengumpulan data menggunakan skala likert. Teknik analisis data melalui PLS (Partial Least Square),
analisis inner moder, outer model dan weight relation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) money attitude
berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku konsumtif, 2) self control berpengaruh signifikan dan positif
terhadap perilaku konsumtif, 3) tingkat Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, 4) money
attitude dan tingkat pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif dengan religiusitas sebagai
variabel moderating, dan 5) self control berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan religiusitas
sebagai variabel moderating.

Kata Kunci — Konsumtif; Money Attitude; Religiusitas; Self Control dan Tingkat Pendapatan.

. PENDAHULUAN

Kehidupan dengan perilaku konsumtif melanda masyarakat dari berbagai lapisan usia, jenis kelamin maupun
status sosial. Kelompok usia yang paling menunjukkan perilaku konsumtif ialah kelompok remaja. Menurut
Santrock, pada masa remaja, individu akan cenderung menyukai berbagai hal baru yang cukup menantang bagi
dirinya, hal tersebut karena remaja berupaya untuk mencapai kemandirian dan menemukan jati dirinya[1], [2] .

Perilaku konsumtif adalah tindakan membeli barang yang kurang atau tidak diperhitungkan sehingga sifatnya
menjadi berlebihan. Pola perilaku konsumtif yang dimaksud di sini yakni pola pembelian dan pemenuhan kebutuhan
yang lebih mementingkan faktor keinginan daripada kebutuhan dan cenderung dikuasai oleh hasrat keduniawian dan
kesenangan semata[3], [4]. Mahasiswa dengan perilaku konsumtif cenderung melakukan penyesuaian diri secara
berlebihan hanya untuk memperoleh pengakuan secara social. Banyak pengaruh tidak baik yang mempengaruhi
perilaku mahasiswa sehingga tidaklagi mendorong ke arah prestasi, melainkan ke arah pembentukan diri yang
berlebihan hanya karena gengsi, sikap ingin pamer dan alasan-alasan yang kurang penting lainnya. Mahasiswa yang
hidup dengan perilaku konsumtif sebaiknya diimbangi dengan kemampuan finansial yang memadai. Dikhawatirkan
akan terjadi masalah jika perilaku komsumtif meningkat sedangkan kemampuan finansial tidak mendukung. Dalam
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hal ini uang merupakan motif yang kuat dalam mempengaruhi perilaku konsumen, dari sikap terhadap penggunaan
uang (money attitude) seseorang dapat menjadikan dirinya menjadi berperilaku konsumtif atau tidak konsumtif [5],

[6].

Self control (Kontrol Diri) adalah kemampuan dalam mengendalikan atau mengontrol tingkah laku seseorang
yang termasuk salah satu sifat kepribadian yang mempengaruhi seseorang dalam membeli. Self control merupakan
kemampuan sesorang individu dalam mengendalikan, menyunsun, menahan dan membimbing agar mememiliki
perilaku yang berpengaruh positif agar sesorang tidak menyesali hal yang sudah dilakukan akibat tidak bisa
menahan diri.

Kemampuan ini dapat menentukan pada tingka laku yang berdasarkan pada moral, norma aturan yang akan
ditunjukkan yang sengaja maupun tidak terhadap masyarakat agar tertuju pada sifat yang positif. Mahasiswa yang
mampu mengontrol diri yang tinggi lebih cenderung mengarahkan perilakunya yang positif, pola berpikir yang baik
serta fokus dengan hal yang bermanfaat dan menentukan keputusan secara matang atau tidak tergesah gesah dalam
mengambil keputusan [7]-[9].

Money attitude adalah cara pandang atau sikap seseorang terhadap uang. Psikologi telah memanfaatkan uang
dan perilaku uang sebagai alat ukur dalam penyelidikan fenomena psikologis [10]. Pendapatan merupakan suatu
bentuk dari peningkatan dari individu berkontribusi pada suatu hal yang bisa di sebut dengan bekerja yang dilakukan
sesorang dalam mencapai target atau tujuan tertentu sehingga setelah selesai mengerjakan kegiatan tersebut maka
akan mendapatan benefit atas usahanya. Benefit yang dimaksud merupakan mendapatkan gaji, upah, bonus,
tunjangan dan beberapa hal lainnya [11]. Aset yang dimiliki menghasilkan uang sebagai pendapatan dan dari situlah
pengeluaran hidup kita dibiayai [12].

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan manusia untuk melakukan konsumsi tiada batas, membeli
sesuatu yang berlebihan atau secara tidak terencana. Perilaku konsumtif sendiri terkesan tidak memiliki manfaat
yang baik bagi pelakunya, karena selain dapat menguras pendapatan tetapi juga menimbulkan sifat boros. Tingkat
pendapatan juga berpengaruh terhadap tingkat konsumsi seseorang [13], [14]. Bila pendapatan seseorang meningkat,
konsumsi juga akan ikut meningkat, sebaliknya apabila pendapatan menurun maka konsumsi juga akan menurun.
Konsumsi setiap orang dapat berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pendapatan. Pendapatan yang
berbeda-beda merupakan penentuutama konsumsi. Bahkan beberapa orang yang memiliki pendapatan sama,
konsumsinya bisaberbeda. Seseorang akan terus menambah proporsi konsumsinya sebanding dengan tingkat
pertambahan dari penghasilan yang diterimanya sampai batas tertentu, penambahan pendapatan tidak lagi
menyebabkan bertambahnya jumlah makanan yang dikonsumsi karena pada dasarnya kebutuhan manusia akan
makanan mempunyai titik jenuh. Sehingga terdapat kecenderungan bahwa semakin tinggi pendapatan seseorang,
semakin berkurang persentase pendapatan yang dibelanjakan untuk makanan [15].

Pengaruh tingkat pendapatan terhadap tingkat konsumsi mempunyai hubungan yang erat, pendapatan
merupakan jumlah keseluruhan uang yang diperoleh oleh seseorang atau rumah tangga dalam kurun waktu tertentu.
Pendapatan bagi mahasiswa diperoleh dalam bentuk uang saku atau uangkiriman yang berasal dari orang tua atau
saudara, beasiswa dan bekerja sambil kuliah. Sebagian dari mahasiswa menghabiskan pendapatan yang dimiliki
untuk memenuhi gaya hidup, sementara tidak ada bagian pendapatan yang ditabung.cPada dasarnya kebutuhan
setiap mahasiswa hampir sama. Adapun hal yang membedakannya adalah pemenuhan kebutuhan sekunder. Ketika
mahasiswa yang berasal dari keluarga mampu selalu memperoleh fasilitas yang diperlukan dari orang tuanya, maka
mahasiswa juga akan berusaha memperoleh apa yang diterima mahasiswa lain. Namun, demi pengakuan eksistensi
dan kepentingan gengsi, maka mereka juga akan mengikuti apa yang mahasiswa lainnya lakukan.

Religiusitas tidak dapat dipisahkan dari prilaku konsumtif, dimana peranan religius menjadi penting sebagai
kontrol karena religiusitas memberikan cara pandang tentang menjalani hidup yang cenderung mempengaruhi
kepribadian manusia [16], [17].

Penelitian tentang pengaruh religiusitas terhadap perilaku konsumtif belum begitu banyak dilakukan
sehingga penulis termotivasi untuk menguji hubungan dari variabel ini, dari penelitian yang dilakukan oleh Nor
Asiah [18], hasil penelitiannya menyatakan bahwa agama memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap keputusan
pembelian konsumen Muslim. Umat Islam di Bangi Selangor Malaysia mempertimbangkan Islam sebagai sumber
referensi dalam konsumsi, mereka memenuhi kebutuhan mereka secara sederhana, seperti yang diperintahkan Allah
dalam Al- Qur’an. Kemudian Anton Bawono [19] mengungkapkan bahwa tingkat konsumsi seorang muslim di
Yogyakarta masih tergolong rasional dan tidak berlebihan. Salah satu penyebab rasionalnya konsumsi seorang
muslim adalah tingkat religiusitas, sehingga konsumsinya tidak berlebihan.

Penelitian yang dilakuka noleh Muhammad Reza Hermanto [20] yang mengungkapkan bahwa selain
pendapatan, dan usia, religiusitas juga mempengaruhi konsumsi seseorang, dimana semakin tinggi tingkat
religiusitas seseorang maka akan semakin sedikit barang yang dikonsumsi, karena seseorang yang memiliki tingkat
religius yang tinggi akan menerapkan prinsip hidup sederhana seperti yang dianjurkan dalam Islam. Kemudian,
Yolanda Hani Putriani [21] juga menemukan hasil yang sama bahwa mahasiswa yang memiliki religiusitas yang
Islami memiliki pola perilaku konsumsi yang juga Islami, dalam memilih makanan yang halal dan baik.
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Untuk mengetahui pengaruh money attitude, self control, dan

tingkat pendapatan terhadap perilaku konsumtif dengan religiusitas sebagai variable moderating. Berdasarkan tujuan
teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dapat dirumuskan untuk penelitian ini sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

H1 : Money Atittude berpengaruh signifikan terhadap Perilaku konsumtif.
H2 : Self control berpengaruh signifikan terhadap Perilaku konsumtif.
H3 : Tingkat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku konsumtif.

1. LITERATUR REVIEW

Money Attitude (X1)

Money Attitude adalah cara pandang atau sikap seseorang terhadap uang. Psikologi telah memanfaatkan
uang dan perilaku uang sebagai alat ukur dalam penyelidikan fenomena psikologis [22]. Sikap terhadap uang
menunjukkan bahwa uang memiliki banyak arti sesuai dengan tingkat pemahaman dan kepribadian seseorang
diantaranya uang menjadi bagian penting dalam kehidupannya, sumber rasa hormat, kualitas hidup,
kebebasan dan bahkan kejahatan. Sikap terhadap uang adalah hal-hal yang akan berdampak pada semua
bidang yang termasuk dalam kehidupan seseorang. Kebiasaan menabung, belanja, penampilan dari sebuah
pekerjaan, ideologi yang berlebihan. Berdasarkan dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa definisi
sikap terhadap uang ialah wujud perilaku seseorang sebagai hasil evaluasi terhadap manfaat kepemilikan,
kegunaan dan makna simbolis dari uang yang mempengaruhi perilaku pembelian dari individu.

Self Control (X2)

Self control (Kontrol Diri) adalah kemampuan dalam mengendalikan atau mengontrol tingkah laku
seseorang yang termasuk salah satu sifat kepribadian yang mempengaruhi seseorang dalam membeli [13]. Self
control (kontrol diri) juga diartikan sebagai aktivitas pengendalian tingkah laku. Pengendalian tingkah laku
yang berarti melakukan pertimbangan-pertimbangan sebelumnya untuk memutuskan dalam bertindak. kontrol
diri menyadarkan individu terhadap konsekuensi bahaya atas tindakan yang dilakukan sehingga dapat
mengontrol emosinya. Ketika seseorang dapat mengontrol dengan baik emosinya dan mengontrol diri dengan
baik maka seseorang tersebut dapat mengelola keuangan dengan baik.

Tingkat Pendapatan (X3)

Tingkat pendapatan merupakan perbedaan total penerimaan dan pengeluaran masayrakat pada periode
tertentu dimana jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu
sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksinya yang telah disumbangkan [23]. Pendapatan merupakan suatu
bentuk dari peningkatan dari individu berkontribusi pada suatu hal yang bisa di sebut dengan bekerja yang
dilakukan sesorang dalam mencapai target atau tujuan tertentu sehingga setelah selesai mengerjakan kegiatan
tersebut maka akan mendapatan benefit atas usahanya. Benefit yang dimaksud merupakan mendapatkan gaji,
upah, bonus, tunjangan dan beberapa hal lainnya.

Perilaku Konsumtif (Y)

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan manusia untuk melakukan konsumsi tiada batas, membeli
sesuatu yang berlebihan atau secara tidak terencana. Perilaku konsumtif sendiri terkesan tidak memiliki
manfaat yang baik bagi pelakunya, karena selain dapat menguras pendapatan tetapi juga menimbulkan sifat
boros [14].

Religiusitas (M)

Religiusitas diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa
pelaksanaan ibadah dan kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi seorang
Muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan
penghayatan atas agama Islam [18].
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1. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan mengguakan pendekatan jenis penelitian
asosiatif. Lokasi penelitian dilakukan pada Mahasiswa Universitas Muhammadyah Sidoarjo JI. Mojopahit No.666 B,
Sidowayah, Celep, Kec.Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 6121. Variabel independen dalam penelitian ini
yaitu money attitude (X1), self control (X2) dan tingkat pendapatan (X3). Variabel dependen dalam penelitian ini
yaitu perilaku konsumtif (YY) dan variabel moderating dalam peneltian ini adalah religiusitas (Z). Populasi pada
penelitian ini adalah meliputi seluruh Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo prodi Manajemen. Sampel
pada penelitian ini diambil secara simple random sampling. Berdasarkan perhitungan, sampel yang menjadi
responden pada peneltian ini menjadi 96 responden.Data primer ini diperoleh secara langsung yang bersumber dari
jawaban kuisoner responden. Sumber data di ambil dari responden Mahasiswa Univesitas Muhammadyah Sidoarjo.
Teknik pengumpulan data menggunakan skala likert. Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan-
rumusan masalah yang akan meneliti dari masing-masing variabel. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
bantuan PLS (Partial Least Square) dan menggabungkan dengan indikator-indikator di setiap variabel yang telah
ditentukan sebelumya. Selanjutnya data yang terkumpul dilakukan analisis inner moder, outer model dan weight
relation. Pengujian hipotesis di dalam peneitian ini yaitu dengan cara menilai T-statistik dan R-square.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A Hasil Penelitian
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karaktersitik responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini dapat di tunjukkan pada tabel 4.1
sebagai berikut :
Tabel 1. Karaktristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%)
Laki-laki 40 41,7%
Perempuan 56 58,3%
Total 96 100%

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 96 Responden, terdiri dari responden laki-laki sebanyak 40 Orang
atau sebesar 41,7%. Sedangkan reponden perempuan peresentasenya mencapai 58,3% atau sebanyak 56
responden. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah responden dalam penelitian ini lebih banyak berjenis kelamin
Perempuan daripada Laki-laki.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Karakteristik responden berdasarkan usi pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel 4.2 sebagai
berikut :
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia (Tahun) Jumlah Responden Presentase (%)

<20 Tahun 19 19,8%

21-22 Tahun 48 49%

23-24 Tahun 20 20,8%

> 25 Tahun 9 10,4%
Total 96 100%

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Dari tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa 96 Responden, dinyatakan bahwa responden yang berusia 21-22
tahun dengan peresentase tertinggi yaitu 49% dengan jumlah 48 Orang, kemudian responden yang berusia 23-24
tahun berjumlah 20 orang dengan persentase 20,8%, kemudian responden yang berusia <20 tahun memilki
presentase 19,8% dengan jumlah 19 orang, dan responden yang berusia > 25 tahun memilki peresentase terendah
yaitu 10,4% dengan jumlah 9 orang.
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Validitas Konvergen (Conevergen Validity)

Berdasarkan hasil dari analisis maka dapat disimpulkan bahwa ada 8 indikator dari Money attitude, 6
indikator dari Self control, 8 indikator dari Tingkat Pendapatan dan 8 indikator dari Perilaku Konsumtif dengan
6 indikator Religuitas sebagai Variabel Moderating. Terdapat 3 indikator yang tidak valid dimana nilai factor
loading lebih kecil dari 0,7. Oleh karena itu, dari 3 indikator tersebut harus dihapus dari model. Berikut output
dari nilai faktor loading setelah 19 indikator yang tidak valid tersebut dihapus. Selanjutnya, pada outer loadings
menunjukkan indikator yang telah dimodifikasi dari masing-masing variabel yaituMoney attitude, Self control,
dan Tingkat PendapatanFinancial Attitude,Pendapatan dan Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas sebagai
Variabel Moderating memiliki nilai outer loadings yang lebih besar dari 0.7. Hal ini menunjukkan bahwa
korelasi antara skor item / indikator penelitian dengan construct memiliki ukuran reflektif yang tinggi. Sehingga
indikator dalam penelitian bisa dinyatakan valid sebagai pengukur variabel latennya.

Validitas Diskiriman (Discriminant Validity)
Berikut ini adalah hasil ujian validitas data dengan uji validitas diskriminan.
Tabel 3. Validity and Reability Construk

Crocnbach's rho_A Composite Average Variance
Alpha Reliability Extracted (AVE)

X1 0.949 0.953 0.960 0.798
X1*Z 1.000 1.000 1.000 1.000
X2 0.918 0.925 0.936 0.709
X2*Z 1.000 1.000 1.000 1.000
X3 0.921 0.924 0.935 0.643
X3*Z 1.000 1.000 1.000 1.000
Y 0.937 0.942 0.948 0.695
z 0.874 0.885 0.909 0.666

Sumber : Output SmartPLS, 2023

Berdasarkan table tersebut menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk semua konstruk adalah
lebih besar dari 0,7. Dengan demikian semua kontruk pada model yang diestimasi sudah memenuhi persyaratan
internal consistensi reliability. Begitu juga dengan melihat nilai cronbach’s alpha bahwa nilainya lebih besar dari
0,7.

Dengan demikian cronbach’s alpha telah memenuhi persyaratan dan dapat diterima. Nilai AVE dalam
tabel tersebut juga menunjukkan lebih besar dari 0,50, maka indicator yang digunakan telah memenuhi syarat
validitas konvergen. Selanjutnya mengukur validitas diskriminan yang berhubungan dengan prinsip bahwa
pengukur-pengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi tinggi. Uji validitas diskriminan
dilakukan dengan melihat nilai cross loading. Tabeldiatas menunjukkan bahwa setiap indicator memiliki nilai
loading factor tertinggi ketika dihubungkan dengan konstruk yang lain. Dengan hasil tersebut maka dapat
dinyatakan bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid atau sudah memenuhi persyaratan
validitas diskriminan.

Hasil Analisis Koefisien Jalur Inner Model (model Struktural)
Penelitian ini menunjukkan hasil analisis R-square (R?) seperti pada tebel berikut :

Tabel 4. Nilai R-Square
R Square R Square Adjusted

0.711 0.672
Sumber : Output SmartPLS

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil menunjukkan sebagai model yang kuat dengan nilai
R- square0,711 dan Adjusted R Square 0,672.

Pengujian Hipotesis dengan Pengaruh Langsung (Direct Effect) Antar Variabel

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini dengan SEM-PLS adalah melakukan pengujian hipotesis pengaruh
langsung antar variabel dengan melihat hasil bootstrapping seluruh sampel dengan menggunakan SmartPLS 3.2,
sebagai berikut:
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Tabel 5. Path Coeisients

Sampel Standart .
Original Mean Deviation (‘g /Sstfal_tglg\(;; P
Sampel (M) (STDEV) Values
X1->Y -0.226 -0.221 0.100 2.266 0.024
X1*Z->Y 0.027 0.038 0.099 0.275 0.783
X2->Y 0.275 0.273 0.103 2.663 0.008
X2*Z->Y -0.183 -0.191 0.092 1.980 0.048
X3->Y 0.421 0.426 0.144 2.916 0.004
X3*Z->Y 0.059 0.087 0.114 0.520 0.603

Sumber : Output SmartPLS, 2023

Berdasarkan table diatas, maka diperoleh hasil uji hipotesis pengaruh variable independen terhadap variable
dependen melalui variable moderating, antara lain sebagai berikut :

1.

Money attitude Berpengaruh Positif dan signifikan Terhadap Perilaku Konsumtif

Pada tabel hasil pengujian pengaruh Money attitude Terhadap Perilaku Konsumtif menunjukkan bahwa dengan
nilai -0.226 yang berartibahwa Money attitude Berpengaruh Positif dan signifikan Terhadap Perilaku
Konsumtif. Dengan P Values 0.024hal ini dapat dijelaskan bahwaMoney attitude Berpengaruh Positif dan
signifikan Terhadap Perilaku Konsumtif.Money attitude yang di hadapiberdampak pada Perilaku Konsumtif.
Dengan demikian hipotesis penelitian menyeatakan bahwa H1 terbukti berpengaruh (H1 diterima).

Self control Berpengaruh Positif dan signifikan Terhadap Perilaku Konsumtif

Pada tabel hasil pengujian pengaruh Self control Terhadap Perilaku Konsumtif menunjukkan bahwa dengan
nilai 0.275 yang berartibahwa Self control Berpengaruh Positif dan signifikan Terhadap Perilaku Konsumtif.
Dengan P Values 0.008hal ini dapat dijelaskan bahwaSelf control Berpengaruh Positif dan signifikan Terhadap
Perilaku Konsumtif.Self control yang di hadapi berdampak pada Perilaku Konsumtif. Dengan demikian
hipotesis penelitian menyeatakan bahwa H2 terbukti berpengaruh (H2 diterima).

Tingkat Pendapatan Berpengaruh Positif dan signifikan Terhadap Perilaku Konsumtif

Pada tabel hasil pengujian pengaruh Tingkat PendapatanTerhadap Perilaku Konsumtif menunjukkan bahwa
dengan nilai 0.421yang berartibahwa Tingkat Pendapatan Berpengaruh Positif dan signifikan Terhadap
Perilaku Konsumtif.Dengan P Values 0.004 hal ini dapat dijelaskan bahwaTingkat Pendapatan Berpengaruh
Positif dan signifikan Terhadap Perilaku Konsumtif. Tingkat Pendapatan yang di hadapi berdampak pada
Perilaku Konsumtif. Dengan demikian hipotesis penelitian menyeatakan bahwa H3 terbukti berpengaruh (H3
diterima).

Money attitude Tidak Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas sebagai Variabel
Moderating

Pada tabel hasil pengujian pengaruh Money attitude Tidak Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumtif dengan
Religiusitas sebagai Variabel Moderatingmenunjukkan bahwa dengan nilai0.027yang berartibahwa Money
attitude Tidak Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderating.
Dengan P Values 0.783hal ini dapat dijelaskan bahwaMoney attitude Tidak Berpengaruh Terhadap Perilaku
Konsumtif dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderating. Money attitudeyang di hadapi tidak berdampak
pada Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderating. Dengan demikian hipotesis
penelitian menyatakan bahwa H4 terbukti tidak berpengaruh (H4 ditolak).

Self control Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas sebagai
variabel moderating

Pada tabel hasil pengujian pengaruh Self control Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Perilaku
Konsumtif dengan Religiusitas sebagai variabel moderatingmenunjukkan bahwa dengan nilai -0.183yang
berarti mempengaruhiSelf control Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Perilaku Konsumtif dengan
Religiusitas sebagai variabel moderating. Dengan P Values 0.048hal ini dapat dijelaskan bahwaSelf control
Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas sebagai variabel
moderating. Semakin tinggi Self control yang di hadapi akan berdampak pada meningkatnya Perilaku
Konsumtif dengan Religiusitas sebagai variabel moderating.Dengan demikian hipotesispenelitian yang
menyatakan bahwa H5 terbukti berpengaruh (H5 diterima).

Tingkat Pendapatan Tidak Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas sebagai Variabel
Moderating

Pada tabel hasil pengujian pengaruh Tingkat PendapatanTidak Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumtif
dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderatingmenunjukkan bahwa dengan nilai0.059yang berartibahwa
Tingkat PendapatanTidak Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas sebagai Variabel
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Moderating. Dengan P Values 0.603hal ini dapat dijelaskan bahwaTingkat PendapatanTidak Berpengaruh
Terhadap Perilaku

Konsumtif dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderating. Tingkat Pendapatanyang di hadapi tidak
berdampak pada Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderating. Dengan demikian hipotesis
penelitian menyatakan bahwa H6 terbukti tidak berpengaruh (H6 ditolak).

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Keterangan Kesimpulan
H1 2.266>1.96 Diterima
H2 2.663>1.96 Diterima
H3 2.916> 1.96 Diterima
H4 0.275> 1.96 Ditolak
H5 1.980> 1.96 Diterima
H6 0.520> 1.96 Ditolak

Sumber: Data Diolah SmartPLS, 2023
B. PEMBAHASAN

a. H1: Money attitude Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristanto [24] dan Mahrunnisya
[25] . Menyatakan bahwa Money attitudeberpengaruh signifikan dan positif terhadap Perilaku Konsumtif.
Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan lebih tentang sikap tehadap uang dengan
baik maka seseorang dapat mengambil keputusan dengan bijak. Seorang individu dengan memahami sikap
terhadap uang yang mempengaruhi semua aspek dalam hidup tidak hanya menghubungkan nilai, kegunaan,
dan kekayaan dengan menggunakan uang, tetapi dihubungkan dengan berbagai macam arti dan emosi. Sikap
seseorang individu sebagai pembuat keputusan yang rasional dan individu tersebut selalu melakukan
pencarian untuk meningkatan kekayaan dan menggunakan kegunaan uang dengan penuh dalam perilaku
konsumtif yang terdapat dalam setiap pembelian seseorang.

b. H2: Self control Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Johana [26] Menyatakan bahwa
Self control berpengaruh signifikan dan positif terhadapPerilaku Konsumtif. Hal ini menunjukkan bahwa Self
control dapat mengendalikan sikap implusif dikarenakan individu memiliki sikap yang baik. Hasil penelitian
ini bertentangan dengan hasilpenelitian yang dilakukandengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh
Nurjanah [27] menunjukan bahwa Self control tidak berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif,

Bentuk pengendalian diri yang dilakukan menunjukan bahwa pelaku memiliki tanggung jawab dengan baik
dalam bentuk pengambilan keputusan. Dalam pengambilan keputusan harus mempertimbangkan factor
internal dan eksternal yang meliputi situasi dalam perilaku konsumtif. Dalam mengambil menahan diri dari
sikap implusif pada saat mengambil keputusan yang mana setiap keputusan yang diambil memiliki resiko
yang berbeda-beda. Dengan mengendalikan diri dari godaan dan selalu berpikir bagaimana agar mencapai
tujuan yang telah direncanakan dengan baik dalam mengatur perilaku keuangan menyimpan maupun
mengelola perlu memperhatikan mengenai kondisi keuangan..

c. H3: Tingkat Pendapatan Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ikhwani Ratna [28] dan Hanum
[29] Menyatakan bahwa Tingkat Pendapatanberpengaruh signifikan dan positif terhadap Perilaku
Konsumtif.Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan yang diperoleh sesorang terpengaruh
sikap sosial pada gaya hidup tinggi. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasilpenelitian yang
dilakukandengan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh Johana [26] menunjukan bahwa Tingkat
Pendapatan tidak berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif. Bentuk pendapatan yang di dapatkan bersumber
dari orang tua maupun dari kemampuan diri sendiri berpengaruh dalam pengambilan keputusan dalam
berbelanja. Tingkat pendapatan yang dimiliki menjadi dasar seseorang memiliki perilaku konsumtif, karena
semakin tinggi pendapatan yang dimiliki semakin besar pengeluaran seseorang sebaliknya tingkat pendapatan
yang rendah maka pengeluaran menjadi lebih rendah. Anggaran yang dikeluarkan semata-mata untuk
memenuhi kebutuhan yang bersifat penting yang memang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari

maupun hanya bersifat keingan.
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d. H4 : Money attitude Tidak Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas sebagai
variabel Moderating

Hasil penelitian mendukung hipotesis keempat bahwa Religiusitas memoderasi pengaruh variabel Money
attitude tidak berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fauziah & Murharsito [30] yang menyatakan bahwa Money attitude Tidak Berpengaruh
Terhadap Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas sebagai variabel Moderating.

Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik terhadap uang membuatnya dapat mengontrol
pengeluaran, sehingga tidak mempengaruhi seseorang untuk melakukan perilaku konsumtif. Sesuai dengan
cara pandang agama islam yang menyatakan bahwa perilaku yang berlebih-lebihan yang hanya
mementingkan kepuasan duniawi akan menimbulkan sifat sombong terhadap seseorang.

e. H5 : Self control Berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Perilaku Konsumtif dengan
Religiusitas sebagai variabel Moderating
Hasil penelitian mendukung hipotesis kelima bahwa Religiusitas memoderasi pengaruh variabel Self
control Berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Alamsyah et al. [31] yang menyatakan bahwa Money attitude Tidak
Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas sebagai variabel Moderating. Dalam self
control berkaitan dengan sikap individu yang di terapkan dengan mengendalikan diridalam mengelola
perilaku konsumtif melauli penilaian, pandangan, dan pemikirannya yang mana sikap inilah yang nantinya
dapat menjadi dasar seeorang untuk dapat mengambil keputusan secara bijak dalam berbelanja. Sebagaimana
dalam islam berarti menahan diri dari segala perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang lain..

f. H6 : Tingkat Pendapatan Tidak BerpengaruhTerhadapPerilaku Konsumtif dengan Religiusitas
sebagai variabel Moderating

Hasil penelitian mendukung hipotesis keenam bahwa Religiusitas memoderasi pengaruh variabel Tingkat
Pendapatantidak berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Utami et al. [32] yang menyatakan bahwaTingkat Pendapatan Tidak
Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumtif dengan Religiusitas sebagai variabel Moderating.

Tingkat pendapatan yang dimiliki seseorang akan mendorong untuk membatasi diri dari tindakan yang
dapat menyebabkan pemborosan, tidak mengeluarkan uang diluar yang sudah direncanakan yang akan
menyebabkan perilaku konsumtif pada seseorang. Dimana responden merupakan mahasiswa yang sebagian
besar pendapatan berasal dari pemberian orang tua. Sehingga membuat seseorang berfikikr kembali dalam
mengatur pengeluaran. Sebagaimana dalam Islam bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah
tentang tingkat pendapatan yang dimiliki sesorang menjadikan manfaat untuk diri sendiri dalam melakukan
suatu kegiatan.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan yaitu, 1) money
attitude berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku konsumtif, 2) self control berpengaruh signifikan dan
positif terhadap perilaku konsumtif, 3) tingkat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, 4)
money attitude tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif dengan religiusitas sebagai variabel moderating, 5)
self control berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan religiusitas sebagai variabel moderating, dan
6) tingkat pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif dengan religiusitas sebagai variabel
moderating.

Saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu, 1) penelitian selenjutnya diharapkan mampu
memperbanyak jumlah sampel serta responden yang digunakan dalam peneliti, 2) penelitian selanjutnya diharapkan
mampu memperluas area penelitian, tidak hanya di Universitas Muhammadyah Sidoarjo, melainkan pada
Universitas atau Kampus-kampus lainnya, dan 3) penelitan selanjutnya diharpakan mampu menambah variabel lain
diluar penelitian ini, agar peneliti selanjutnya mampu menjelaskan tentang kehidupan mahasiswa yang bertolak
belakang seperti money attitude, self control, tingkat pendapatan, perilaku konsumtif, religiusitas dan sebagainya
yang dapat berpengaruh.
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